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ABSTRACT

This study aims to analyze the workload levels of employees in the project division at CV. XYZ, which consists of
fitter, welder, and rigger divisions, in order to determine the optimal number of workers. Uneven workload
distribution can affect employee productivity, safety, and job satisfaction; therefore, an objective measurement
using the Workload Analysis (WLA) and Full Time Equivalent (FTE) methods is required. This research utilized
primary data obtained from field observations and interviews, as well as secondary data from company
documents. The results showed that the WLA values for the fitter, welder, and rigger divisions were 69%, 77%,
and 92%, respectively. Meanwhile, the FTE values were 0.81 for fitters, 0.94 for welders, and 1.16 for riggers.
These findings indicate that the rigger division has the highest workload, exceeding the optimal capacity, while
the fitter division has a low workload and the welder division is near optimal. Therefore, adjustments in the
number of workers or redistribution of workloads, especially in the rigger division, are necessary to achieve a
more balanced and efficient workload distribution.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis tingkat beban kerja karyawan pada divisi proyek di CV. XYZ, yang
terdiri dari divisi fitter, welder, dan rigger, dengan tujuan menentukan jumlah tenaga kerja yang optimal. Beban
kerja yang tidak merata dapat memengaruhi produktivitas, keselamatan, dan kepuasan kerja karyawan, sehingga
diperlukan pengukuran objektif menggunakan metode Workload Analysis (WLA) dan Full Time Equivalent
(FTE). Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara, serta
data sekunder dari dokumen perusahaan. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai WLA pada divisi fitter
sebesar 69%, welder 77%, dan rigger 92%. Sementara itu, nilai FTE pada divisi fitter sebesar 0,81, welder 0,94,
dan rigger 1,16. Temuan ini mengindikasikan bahwa beban kerja tertinggi terdapat pada divisi rigger yang telah
melampaui kapasitas optimal, sedangkan divisi fitter masih rendah dan divisi welder mendekati optimal. Oleh
karena itu, diperlukan penyesuaian jumlah tenaga kerja atau redistribusi beban kerja, khususnya pada divisi rigger,
agar beban kerja lebih proporsional dan efisien.

Kata Kunci: Beban Kerja, WLA, FTE, Produktivitas, Tenaga Kerja Optimal

PENDAHULUAN ditanggung oleh karyawannya agar dapat
Beban kerja yang berlebihan dapat dilakukan perbaikan sistem Kkerja yang
mengakibatkan kelelahan fisik dan mental, sesuai.
serta menurunkan tingkat kepuasan kerja. Pengukuran beban kerja menjadi
Sebaliknya, beban kerja yang terlalu langkah penting agar tugas yang diberikan
rendah juga berdampak buruk, seperti kepada  karyawan  sesuai dengan
munculnya kebosanan, penurunan kemampuan fisik maupun mental mereka.
motivasi, dan inefisiensi dalam Dalam praktiknya, perusahaan tidak hanya
penggunaan waktu kerja (Jamina & perlu melihat berapa banyak pekerjaan
Santosa, 2023). Oleh karena itu, penting yang dikerjakan, tetapi juga harus
bagi perusahaan untuk mengetahui secara mempertimbangkan kualitas hasil kerja
objektif tingkat beban kerja yang dan jumlah produk yang dihasilkan.
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Pendekatan ini membantu mengurangi
potensi stres dan tekanan yang timbul
akibat pekerjaan yang berlebihan atau tidak
sesuai kemampuan (Nur & Zuridz, 2024).
CV. XYZ merupakan sebuah
perusahaan yang beroprasi di bidang
engineering, khususnya dalam penyediaan
jasa perancangan, fabrikasi, dan instalasi
sistem mekanikal dan elektrikal. Seiring
dengan  berkembangnya  perusahaan,
tuntutan terhadap kinerja karyawan juga
semakin meningkat. Namun, belakangan
ini muncul keluhan dari beberapa karyawan
mengenai beban kerja yang dirasa terlalu
berat atau tidak merata, sehingga
berdampak pada efektivitas kerja dan
kepuasan karyawan. Selain itu, manajemen
juga  menghadapi  kesulitan  dalam
mengevaluasi apakah distribusi tugas
selama ini sudah optimal atau belum.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data berupa observasi
langsung di lapangan serta wawancara
dengan pihak-pihak yang relevan. Data
yang diperoleh dibagi menjadi dua jenis,
yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer mencakup informasi seperti
output kerja karyawaan, serta waktu
penyelesaian pekerjaan. Data ini diperoleh
langsung melalui wawancara dan observasi
di lapangan pada bulan Juni 2025. Data
sekunder  digunakan  sebagai  data
pendukung yang relevan dengan topik
penelitian, yang diperoleh dari buku, artikel
atau jurnal ilmiah, serta dokumen
perusahaan (jam kerja karyawan, jumlah
karyawan, dan hari kerja karyawan).

Tahapan penelitian dimulai dengan
menentukan waktu kelonggaran,
menghitung waktu baku dan waktu normal,
menentukan rating faktor menggunakan
Westinghouse Rating System, serta
menghitung nilai Full Time Equivalent
(FTE) dan Workload Analysis (WLA).
Hasil dari perhitungan tersebut digunakan
untuk mengetahui kondisi beban kerja serta
menentukan jumlah pekerja yang optimal.
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Identifiikasi Masalah

Pengumpulan Data

1. Data Primer : Data Output kerja karyawan, waktu penyelesaian|
pekerjaan.

2 Data Sekunder -
karyawan

Jam Kerja Karyawan, Jumlah Karyawan, Hari kerja|

!

Pengolahan Data

1. Menentukan performance Rating & Allowance

2. Menghitung Waktu Baku & Waktu Normal

3. Perhitungan Beban Kerja dengan Work Load Analysis
dan Full Time Equivalent (FTE)

(WLA)

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Identifikkasi Masalah

Permasalahan utama dalam penelitian
ini adalah belum adanya informasi
objektif mengenai tingkat beban kerja
karyawan pada divisi proyek CV. XYZ
(welder, fitter, dan rigger). Indikasi
ketidakseimbangan beban kerja masih
bersifat subjektif, sehingga belum diketahui
apakah karyawan berada pada kondisi
overload, underload, atau optimal, yang
dapat memengaruhi produktivitas dan
keselamatan kerja.

Studi Lapangan

Pada tahap awal ini dilakukan studi
lapangan dengan tujuan untuk
memperoleh gambaran nyata mengenai
kondisi kerja di lapangan. Kegiatan yang
dilakukan meliputi survey langsung dan
wawancara dengan pihak-pihak terkait,

seperti  supervisor lapangan, manajer
proyek, dan karyawan.
Studi Literatur

Langkah berikutnya adalah
melakukan  kajian  pustaka  untuk

memperoleh landasan teori yang sesuai dan
mendukung. Kajian ini dilakukan dengan
menghimpun buku, jurnal, serta artikel
ilmiah yang relevan dengan topik beban
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kerja, pengukuran efisiensi kerja, serta
metode Workload Analysis (WLA) dan
Full Time Equivalent (FTE).

Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data dilakukan
untuk  mendapatkan informasi  yang
dibutuhkan dalam menganalisis beban kerja
karyawan. Data yang dipakai dalam
penelitian ini terbagi menjadi dua jenis,
yaitu:
1. Data Primer
Data primer diperoleh langsung melalui
pengamatan dan pencatatan aktivitas
kkerja karyawan di lapangan. Data ini
meliputi output kerja karyawan dan
waktu penyelesaian pekerjaan.
Informasi ini penting karena menjadi
dasar dalam menghitung waktu kerja

yang sebenarnya digunakan oleh
karyawan.

2. Data Sekunder

Data  sekunder  didapatkan  dari
perusahaan dan digunakan sebagai

informasi pendukung yang melengkapi
hasil pengamatan. Data ini meliputi
output kerja karyawan , jumlah
karyawan, serta jumlah hari kerja
efektif. Data sekunder digunakan untuk
mengetahui kapasitas kerja yang tersedia
sehingga dapat dibandingkan dengan
waktu kerja yang diperlukan.

Waktu Normal

Waktu normal pada suatu elemen
kerja menggambarkan lamanya
penyelesaian tugas oleh seorang pekerja
yang memiliki kualifikasi baik dengan
kecepatan kerja yang wajar atau
normal.(Darsini et al., 2021). Secara umum,
perhitungan waktu normal dapat di hitung
menggunakan rumus berikut :

Perfarmance Rating

Waktu Normal = Waktu Aktual (T) x ( 100% )

Gambar 2. Rumus Waktu Normal

Sumber : (Nevenda & Wulandari, 2023)

Waktu Baku
Waktu baku ditetapkan dengan cara
memperhitungkan adanya faktor

1536

kelonggaran yang diberikan kepada
pekerja, sehingga hasil akhirnya dinyatakan
dalam suatu persamaan yang digunakan
sebagai acuan dalam perhitungan waktu
kerja standar (Widhiarso et al., 2022).
Waktu baku dapat di hitung menggunakan
rumus berikut :

10 %
)

Walktu Baku = Waktu Normal % { —M8M8—
100%—Allowance

Gambar 3. Rumus Waktu Baku
Sumber :(Nevenda & Wulandari, 2023)

Faktor Kelonggaran

Allowance atau faktor kelonggaran
adalahmerupakan waktu khusus yang
disediakan bagi karyawan untuk digunakan
dalam memenuhi kebutuhan pribadi
mereka saat bekerja (Sugengriadi et al.,
2024), misalnya untuk kebutuhan pribadi,
mengurangi rasa lelah, atau menghadapi
gangguan kecil yang tidak bisa dihindari.

W

Gambar 3 Tabel Allowance
Sumber : (Nur & Zuridz, 2024)

Faktor Penyesuaian

Menurut (Nevenda & Woulandari,
2023) Dalam  menentukan  faktor
penyesuaian, diperlukan acuan agar
penilaian terhadap kinerja operator lebih
objektif. Metode Westinghouse
menekankan empat aspek utama yang
memengaruhi  kewajaran  kerja, vyaitu
keterampilan, usaha, kondisi kerja, dan
konsistensi. Setiap aspek memiliki kelas

dan nilai penyesuaian tertentu yang
ditetapkan dalam tabel Westinghouse
berikut.
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Faktor Kelas Penyesuaian

+0.15

Lambang

Superskill

+0.13
+0.11
+0.08
-+0.06
+0.03
0.00
-0.05
-0.10
-0.16
-0.22
+0.13
+0.12
+0.10
+0.08
-+0.05
+0.02
0.00
-0.04
-0.08
-0.12 |

Excellent

Good

Keterampilan

Avarege

ul o felie] el il

Fair

J

Poor

Excessive

Excellent

Usaha

Poor

Ideal
Excellent
Good
Avarege
Fair
Poor

-0.17
+0.06
+0.04
+0.02

0.00

-0.03

-0.07
+0.04
+0.03
+0.01

0.00

—0.02

-.0.04

Gambar 4. Tabel Penyesuaian
Westinghouse
Sumber :(Nur & Zuridz, 2024)

Kondisi

Tdeal
Excellent
Good

Konsistensi
Avarege
Fair
Poor

w9 0| 0 e | 3 e 1 3 O 25 2

Work Load Analysis (WLA)

Metode Workload Analysis (WLA)
atau analisis beban kerja adalah sebuah cara
yang digunakan untuk mengetahui seberapa
besar beban kerja yang ditimbulkan dari
berbagai  aktivitas yang dilakukan
seseorang dalam pekerjaannya (Febriani,
2021). Melalui metode ini, dilakukan
analisis terhadap faktor-faktor yang
menyebabkan tingginya beban kerja,
sekaligus merumuskan langkah-langkah
perbaikan untuk menurunkannya. ldealnya,
tingkat beban kerja yang baik berada di
kisaran mendekati 100% atau dalam
kondisi yang dianggap normal.(Umkm &
Putra, 2023). Oleh karena itu, perhitungan
beban kerja dilakukan dengan
menggunakan metode Workload Analysis
guna mengetahui beban kerja masing-
masing pekerja yang dihitung melalui

persamaan berikut:
WLA = Waktu yang di butuhkan

Kapasitas waktu yang tersedia

Gambar 5. Rumus WLA
Sumber : (Widhiarso et al., 2022)

Full Time Equivalent (FTE)

Full Time Equivalent (FTE) adalah
salah satu metode analisis beban kerja yang
berfokus pada waktu. Cara kerjanya adalah
dengan menghitung berapa lama suatu
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pekerjaan bisa diselesaikan, lalu hasilnya
diubah menjadi indeks FTE. Perhitungan
ini dilakukan dengan membandingkan
waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan pekerjaan dengan waktu
kerja efektif yang tersedia. Tujuannya
supaya lebih mudah mengetahui beban
kerja, karena total jam kerja dapat langsung
dikonversi menjadi jumlah tenaga kerja
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
suatu pekerjaan(Umkm & Putra, 2023).
Metode FTE membantu menilai
beban kerja dengan cara sederhana, yaitu
membandingkan  durasi  penyelesaian
berbagai tugas dengan waktu kerja efektif
yang ada. Hasilnya akan menunjukkan
berapa orang yang idealnya diperlukan
untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut
(Hanan Muhardiansyah, 2020). Untuk
menghitung nilai FTE dalam suatu proses
kerja, digunakan tahapan sebagai berikut:

__ Jumlah waktu aktivitas + Allowance

FTE =

Total waktu yang tersedia

Gambar 6. Rumus FTE
Sumber : (Rifki & Hidayati, 2020)

Keterangan :

a. Jumlah waktu aktivitas : Merupakan
total jam kerja yang dilakukan oleh
seluruh pekerja dalam periode tertentu (
dalam semeinggu, sebulan, atau
setahun).

b. Allowance : Waktu kelonggoran pekerja

c. Total waktu yang tersedia : Jumlah jam
kerja yang dianggap sebagai standar
penuh waktu dalam periode yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Performance Rating (Faktor
penyesuaian)
Faktor rating ditentukan dengan

menggunakan  metode  Westinghouse
Rating System, yaitu suatu metode yang
menilai Kinerja pekerja berdasarkan empat
aspek utama: keterampilan, usaha, kondisi
kerja, dan konsistensi. Hasil penilaian
faktor rating untuk setiap pekerja
ditampilkan pada tabel berikut.
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No Devisi Faktor Kelas/Lambang Penyesuaian PR pe”R‘::i::me

+0.11
+0.08
+0.02
+0.01
+0.13
+0.08
+0.02
+0.01

Keterampilan
Usaha

B1 (Excellent)
B2 (Excellent)
C(Good)
C(Good)
A2 (Superskill)
B2 (Excellent)
C(Good)
C(Good)
A2 (Superskill)
B1 (Excellent)
€ (Good)
C(Good)

Gambar 7. Penentuan Performance Rating

1 Fitter +0,22 1,22

Kondisi
Konsistensi
Keterampilan
Usaha

2 Welder -
Kondisi

+0.24 1,24

+0.13
+0.10
+0.02
+0.01

Keterampilan
Usaha

Kondisi 0.2

3 Rigger 1,26

Waktu Normal

Perhitungan waktu normal diperoleh
dari data waktu aktual para pekerja yang
kemudian disesuaikan dengan nilai
performance  rating masing-masing.
Berdasarkan perhitungan tersebut,
didapatkan hasil waktu normal untuk
aktivitas kerja pada setiap divisi sebagai
berikut:

No Devisi ~ Waktu Aktual (Menit)  Performance Rating ~ Waktu Normal {Menit)
1 Fitter 5 122 61
2 Welder 5 1,24 6,2
3 Rigger 30 1,26 378

Gambar 8. Perhitungan Waktu Normal

Berdasarkan Tabel diatas waktu
normal diperoleh dari perkalian antara
waktu aktual dan rating faktor yang telah di
peroleh sebelumnya. Perhitungan normal
dilakukan untuk mengetahui waktu standar
yang diperlukan dalam menyelesaikan
pekerjaan.

Allowance (Kelonggaran)

No Devisi Allowance %
1 Fitter 34
2 Welder 39
3 Rigger 45

Gambar 9. Penentuan Allowance

Berdasarkan  hasil  perhitungan,
diperoleh nilai allowance yang berbeda
untuk setiap divisi. Divisi Fitter memiliki
allowance sebesar 34%, divisi Welder
sebesar 39%, dan divisi Rigger sebesar
45%. Perbedaan nilai ini dipengaruhi oleh
tingkat kesulitan pekerjaan, kondisi
lingkungan kerja, serta faktor fisik yang
dibutuhkan dalam melaksanakan tugas.

Waktu Baku

Waktu baku ditetapkan dengan cara
memperhitungkan adanya faktor
kelonggaran yang diberikan kepada
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pekerja, sehingga hasil akhirnya dinyatakan
dalam suatu persamaan yang digunakan
sebagai acuan dalam perhitungan waktu
kerja standar.

No Devisi Waktu Baku (Menit)
1 Fitter 9,2
2 welder 10,1
3 Rigger 68,7

Gambar 10. Perhitungan Waktu Baku

Hasil  perhitungan  menunjukkan
bahwa waktu baku pada divisi fitter sebesar
9,2 menit, welder 10,1 menit, dan rigger
68,7 menit. Perbedaan waktu baku tersebut
mengindikasikan adanya variasi beban
kerja antar divisi. Waktu baku yang tinggi
pada divisi rigger menunjukkan bahwa
aktivitas pada divisi ini  memiliki
kompleksitas dan tuntutan fisik yang lebih
besar dibandingkan divisi lainnya. Hal ini
perlu menjadi perhatian dalam perencanaan
kebutuhan tenaga kerja dan pengelolaan
beban kerja agar tercapai efisiensi kerja
yang optimal.

Work Load Analysis (WLA)
waktu
baktu
9,2
10,1
68,7

waktu
tersedia
2.100
2.100
2.100

waktu yang

diperlukan
1453,6
1616
1923,6

Devisi  Output WLA%

Fitter 158
Welder 160 77%
Rigger 28 92%

Gambar 11. Hasil Perhitungan WLA

Hasil analisis Work Load Analysis
(WLA) menunjukkan bahwa divisi fitter
memiliki nilai beban kerja sebesar 69%
dengan total waktu kerja 1.453,6 jam per
tahun dari kapasitas 2.100 jam, yang
menandakan beban kerja masih rendah.
Divisi welder memiliki nilai WLA sebesar
77% dengan total waktu kerja 1.616 jam,
menunjukkan beban kerja mendekati
normal. Sementara itu, divisi rigger
memiliki nilai WLA tertinggi sebesar 92%
dengan total waktu kerja 1.923,6 jam, yang
menunjukkan beban kerja tinggi dan
mendekati kapasitas maksimal. Secara
keseluruhan, beban kerja tertinggi terdapat
pada divisi rigger, sedangkan divisi fitter
masih rendah dan divisi welder berada pada
kondisi mendekati normal.

69%
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Full Time Equivalent (FTE)

Total Waktu

Total Waktu

Allowance

(%)

Divisi PCl‘hll‘flfl'-l‘lgan FTE

(menit/minggu)  (jam/minggu)

1453.06.00

2423
(1+0,34)/40
26,93 %
(1+0,39)/40
32,06 %
(1+0,45) /40

Gambar 12. Hasil Perhitungan FTE

Berdasarkan hasil perhitungan Full
Time Equivalent (FTE) dengan
mempertimbangkan  faktor allowance,
diperoleh bahwa divisi fitter memiliki nilai
FTE sebesar 0,81, divisi welder sebesar
0,94, dan divisi rigger sebesar 1,16. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa beban kerja
pada divisi fitter masih berada di bawah
kapasitas kerja penuh, sedangkan divisi
welder berada pada kondisi mendekati
kapasitas optimal. Sementara itu, divisi
rigger memiliki nilai FTE melebihi 1, yang
menandakan bahwa beban kerja pada divisi
tersebut telah melampaui kapasitas normal
seorang pekerja. Kondisi ini menunjukkan
perlunya penyesuaian jumlah tenaga kerja
atau redistribusi beban kerja, terutama pada
divisi rigger, agar beban kerja dapat terbagi
secara proporsional dan tidak menimbulkan
kelelahan kerja.

Fitter 24.23.00 34% 0,05625

Welder 1616.00.00 2693 39% 0,06528

Rigger 1923.06.00 32.06.00 45% 01.16

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat
disimpulkan bahwa beban kerja pada divisi
fitter tergolong rendah, divisi welder
mendekati optimal, dan divisi rigger
melebihi kapasitas kerja normal. Nilai
WLA dan FTE menunjukkan bahwa
terdapat ketidakseimbangan beban kerja
antar divisi, yang dapat berdampak pada
efektivitas dan keselamatan kerja. Oleh
karena itu, perusahaan perlu melakukan
penyesuaian jumlah tenaga kerja atau
melakukan  redistribusi  beban  kerja,
terutama pada divisi rigger, agar beban
kerja dapat terbagi secara proporsional dan
mencegah kelelahan kerja, sehingga
produktivitas perusahaan dapat meningkat
secara keseluruhan.
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